Tinjauan Waktu Tanam Tanaman Pangan Di Wilayah Timur Indonesia
Review of Food Crop Planting Time In Eastern Indonesia

E. Runtunuwu, H, Syahbuddin, F. Ramadhani, ¥. Apriyana, K. Sari,
dan W.T. Mugroho

Balal Peneliffan Agrokfimal dan Hidrodogl,
J Tentara Pelajar T8 Bogor
Telp/Faks. 0257-B312760
Emaill : runtunuwu 2001 ivahoo, com

Driterimm - 23 Fonuan 2403 Bovisl - 25 hMaret 2003 Dhsetupm 7 27 Maret 20013
ABSTRAK

Wakiu awal tanam padl merupakan salah salu aspek pertanian yang menggambarkan waktu mulal
meananam padi vang diduga benvariasl antar tempal. Peneliian bedujuan unluk mengka)l varas! wakiu
tanam tanaman pangan di wilayah mur Indonesia. Awal wakiu lanam tanaman pangan yang dilakukan
petani pada Musim Tanam | (MH) ditentukan spabila & persen dari luas baku kecamatan yang barsangkutan
Idah ditariami, awal fanam Musim Taram || (MK |) dilentukan pada saal 8 persen dari luas beku sawah
telah ditanami, Analisis dilakiukan dengan menggunakan data luas baku dan luas fanam bulanan unituk
tanaman padi sawah, padi ladang, dan jagung. Data yang dikumpulkan adalah data per kecamatan wnbuk
pariode tahun 2000 sampal dengan tahun 2008 yang dipercéeh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian
rmanunjukkan awal wakiu tanam yang hampir sama untuk semua komoditas yaiiu pada perfengahan sampai
dengan akhir Okdobar (Okt (111} untuk MH. Untuk MK |, petan| metakukan penanaman padi ladang dan
fagung terlebih dahulu mulsi akhir Januar sampai dengan awal Februar (Jan 1IUFeb 1) dan juga pedengahan
sampal akhir Februar {Feb W) untuk padl sawah. Realisas! waktu tanam petani inl sangat ditentukan olah
awal musim hujan yang tedadi df wilayah timur Indonesia, sehingga hanya beberapa tempat yang bisa
melakukan peranaman padi pada MK |, dan urmumnya digantl dengan tanaman palawija, Apabila informasi
awal waktu tanam ini dipetakan secara nasional, maka usaha pemanuhan kebutuhan lanaman pangan
dapal difokuskan dengan memperhatikan empel dan wakiu kegislan budidaya tanaman pangan.

kata kunci; waktu tanam, padi sawah, padi ladang, jagung

ABSTRACT

Planting time of food crop by farmers is expected o be varied among regions. The study aimed
o examine the planting time vanstion of food crops in esstem Indonesis. Commencing plamting time
of planting season | (MH) s determined when 8 percent of the total food crop area have been planted,
while cormmencing planting of planting season Il (MK ) determined when & percent of the area have been
planted, Analyses were performed using the food crop arsa and monthly planted ares for imigation paddy,
rainfed paddy, and maize, The collected data ane distribuled n each sub-tistrict between 2000 and 2009
and obtained from the Central Staistics Agency (BPS). Research resull showed commencing planting
tirma for rainy season (MH] is almost similer for aif food crops in the mid fo fafe of October (Oct If /). For
dry spason (MK 1), farmers plants rainfed paddy and maize crops in advance from late January to sary
February (Jan i1/ Feb [} as well as mid to iafe February (Fab IT /1) for imigated paddy:. Actual planting time
is largely influenced by mansoon in eastem Indonesia, therefore only a few places that cultivale rice in MK-
I, bui generally they plani secondary crops. When the comimence of planting fime informalion s mapped
natianally, efforts fo fulfil the food crops requiremant could be planned appropriately considerng the cal
fime of food crops cullivation

keywards: planting time, irmigation paddy, rainfed paddy, maize
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l. PENDAHULUAN

erdasarkan Masterpian Perluasan dan

Parcepatan  Pembangunan  Ekonomi
Indonesia (MP3E!), dua kordor ekonomi yang
masuk wilayah timur Indonesia yaltlu Koridor
Bali — MNusa Tenggara sebagai pendukung
pangan nasional dan Koridor Papua - Kepulauan
Maluku =sebagai pu=zat pengembangan
pangan (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2011). Hal ini penting, karena
Kementerian Peranian telah menargetkan
sasaran produksi padi tahun 2013 sebesar
72.064 juta ton atau naik sebesar 4,5 persen dan
produksi tahun 2012, sedangkan jagung 18,8 ton
pada tahun 2013 dan 20,8 ton pada tahun 2014,
Tema pembangunan sefiap kordor tersabut
yang terkait tanaman pangan, membutuhkan
kajian pola tanam tanaman pangan di wilayah
tersebul, ferutama yang berkailan dengan
waktu tanam. Pemelzan wakilu tanam secara
spasial akan membantu di dalam perencanaan
mengenai dimana dan kapan tanaman pangan
itu  diusahakan (Runlunuwu dkk., 2012a;
Runtunuwu dkk., 2012b).

FPengaturan wakiu tanam merupakan
salah satu varabel dalam sistem tumpang
zan (intercropping] yang dikontrol langsung
petanl (Francis dkk., 1982) Nakano, dkk.,
{2008) melaporkan pengaluran awal wakiu
tanam yang lebih cepat darl wakiu tanam
normal  menghasikan berat kering beras
14,9 persen |lebih tinggl. Folberth dik. (2012)
mamparkirakan waklu tanam jagung dengan
menggunakan data penanaman sebelumnya.
Inthavong dkk. (2011) manenlukan awal wakiu
tanam padi tadah hujan berdasarkan neraca
air tanah. Berdasarkan penslitian, pengaturan
waktu tanam dapat meningkatkan produktifitas
tanaman (Laux, 2010} yang mengembangkan
tanaman jagung di lahan tadah hujan. Lee
dikk. (2005) menggunakan penentuan waktu
tanam sabagal salah salu cara untuk mengatasi
masalah keterbatasan air dengan menggunakan
data curah hujan, air sungai dan kebutuhan air
Irigasi. Shrestha dkk. (2011} menyimpulkan
panantuan awal wakiu tanam yang tepat dapat
mengatasi kehilangan nutrisi tanaman, terutama
pada saat transisi dan musim kering ke musim
hujan. Tirczka dan Ferencsik (1998) dan Chen
dkk. (2012) bahkan menggunakan data kegiatan

usaha tani tanaman pangan untuk menentukan
strategi kegiatan adaplasl perubahan klim.

Data curah hujan sering digunakan unfuk
meneniukan awal wakiu tanam [(Runtunuwy
dan Syahbuddin, 2007), Namun demikian, ada
aspek lain yang meneniukan saal dimuiainya
penanaman bahkan perumbuhan tanaman
padl, Kelersediaan benih (Wahyuni 2008),
pupuk (Huang dkk,, 2009; Gani, 2009), varietas
padi (Mulyaningsih dkk., 2010), serangan hama
penyakit (Sudir dikk., 2009), serta kelarsediaan
tenaga kerja dan sosial (Ferng, 2009) juga
sangal menentukan wakiu awal penanaman
petani. Keberagaman faktor lingkungan yang
mempangarihl waktu tanam tanaman pangan
suatu wilayah, akan terintegrasi ke dalam
realisas! saatl lanam yang dilakukan petani
satempat sehingga berbeda antar tempat,
Penelittan ini bartujuan untuk mengkaji variasi
wakiu tanam {anaman pangan pada level
kecamatan dengan studi kasus wilayah timur
Indonasia. Tanaman pangan dibalasi pada
padi sawah, padi ladang dan jagung. |mplikasi
penalitian inl sangat berguna untuk mengetahul
wakiu tanam tanaman pangan. Ssehingga
usaha pemenunan kebutuhan pangan nasional
sepanjang iahun dapat direncanakan secara
lerintegrasi

. METODOLOGI

Analisis penenfuan wakiu tanam diawali
dengan pengumpulan data luas baku dan
realisasi wakiu tanam tingkat kecamatan di
pulau Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua,
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS,
2010). Data yang dikumpulkan adalah luas
baku dan luas tanam tanaman padi sawah, padi
tadang, dan jagung bulanan tingkat kecamatan
untuk panode lahun 2000 - 2009, Data realisasi
tanam bulanan disederhanakan manjadl data
sepuluh haran yang dapal dilihat pada Gambar
1. Sepuluh harian pertama (i) adalah tanggal
1 sampal dengan 10, sepuluh harian kedua
{ii} adalah tanggal 11 sampai dengan 20; dan
sepuluh harian ketiga (iii) adalah tanggal 21
sampai dengan 30 atau 31 satiap bulan,

Awal waklu tanam lanaman pangan yang
dilakukan petani pada Musim Tanam | (MH)
ditentukan apahbila 8 persen dar luas baku
kacamatan yang bersangkutan telah ditanami,
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Gambar 1.
Sumber @ Runfunuwu dkk., 2012a

Milai im dignalogikan dengan informasi para
penyulul, bahwa waklu lanam blasanya
ditentukan apabila 10 persen dari rencana luas
tanam setiap musim tanam sudah ditanami.

Awal waklu fanam dianalisis mulai musim
hujan yaitu bulan September dengan selang
wakiu dua dasarian. Sebagal contoh, apabila
awal waktu tanam berada di antara tanggal 1
sampaldengan 20 Seplember, maka disimbolkan
dengan 3ep 1. Awal tanam Musim Tanam Il
(MK |} ditentukan pada saal 6 persen dan luas
baku sawah telah ditanami, sedangkan awal
tanam Musim Tanam Il (MK I} ditentukan pada
saal 2 persen darl luas baku talah ditanami padi
Untuk witayah timur Indonesia yang umumnya
berikiim kenng. petani tidak menanam tanaman
pangan pada Musim Tanam [ (ME-11)

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data BPS runul waktu 200{-
2009 (BPS, 2010), realisasi luas tanam untuk
padi sawah, padi ladang, dan jagung cukup
bervariasi, Realbizasi tanam padi sawah terluas
terjadi di NTB dengan rata-rata luas tanam
sefahun seluas 272 913 ha, dikuli Bali dengan
146.981 ha. Padi ladang !ebih banyak ditanam
di NTT, dengan rata-rata setahun 64.316 ha
dan diikuti NTB seluas 46.730 ha Jagung juga
lebih banyak ditanam di NTT dengan rala-rata

A =05 x alas x tinggi x luas
tanam bulanan

B = panjang x lebar x luas
ftanam bulanan

Luas dasarian X = A + B

Bulan

FPendekatan untuk Mengekstrak Data Luas Tanam Bulanan Menjadi 10 Harian

getahun 217218 ha dan dikuti NTE seluas
45 500 ha dan Bali seluas 27.485 ha

Terkait dengan ketshanan pangan nasional,
kajian terhadap puncak tanam tanaman
pangan seluruh Indonesia dapat memberikan
masukan kapan dan dimana saje produksi
lanaman pangan sepertl beras dan jagung
lersedia. Sebagal confoh, puncak fanam
lanaman padi di Sumatera fernadi pada sekitar
MetlJuni dan September/Okiober, Sulawesi
terjadl pada September, semeantara di Jawa
terjadi pada Movember/Desember dan Maret/
Aprl (Runtunuwu, dkk., 2012b). Pemahaman
puncak lanam sehajknya bukan pada tingkat
pulau saja, tapi dilakukan pada level kabupaten
untuk seluruh Indonesia untuk setiap komodilas
tanaman pangan. Hal ini peru ditunjang dengan
kualitas data realizasi fanam tanaman pangan
wang akurat agar informasi yang diperoleh labih

tepat,

3.1. Padi sawah

Realizasi luas lanam bulanan padi sawah
zangat bervariasi antar propinsi (Gambar 2).
Puncak tanam padi sawah propins! Maluku
terjadi pada bulan November, Maluku Ulara
pada bulan April, NTE dan Ball pada bulan
Desamber - Januari, NTT pada bulan Januarn,
Papua pada bulan Januan-Februar, seria
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Gambar 2. Distribusi Luas Tanam Padl Sawah Pericde Tahun 2000-2008 di Wilayah Timur
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Gambar 3. Distribusi Awal Musim Tanam Padi Sawah di Witayah Timur Indonasia

Papua Barat pada bulan Juni. Propinsi Bali,
MNTE, NTT, dan Papua memiliki pola yang refatif
sama setiap tahun, yang menunjukkan bahwa
petani mampu menyesuaikan dengan kondisi
pada saat kekurangan air.

Realisasi tanam oleh petani di Maluku,
Maluku |Mara, Papua Barat yang barbada
antar tahun, menunjukkan bahwa selain dari
curah hujan, wilayah tersebut juga diduga
mengandalkan air fanah yang memang relatif
lebih baik dibandingkan dengan wilayvah lain
vang kering. Penanaman padi sawah di Bali

selain relatif sama antar tahun, juga selalu ada
kegiatan penanaman padi sepanjang tahun,
walaupun mungkin  berbeda tempat antar
musim.

Analisis awal wakiu tanam padi sawah yang
dilakukan petani di wilayah tmur Indenesia
dilakukan dengan menggunakan data realisasi
wakly lanam level kecamatan. Awal wakiu
tanam padi sawah MT | di wilayah timur
Indonesia relatif seragam vaifu pada Okt 10
yang disajikan pada Gambar 3, walaupun ada
perbedaan satu dua dasarian antar proginsl. Hal
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ini karena |ahan sawah di wilayah im sumber
air utamanya bergantung pada curah hujan.
intensitas tanaman juga hanya sekitar satu
karena setelah padi sawah pada MT | biasanya
ditanam| palawija. Petani yang melakukan
penanaman padi pada MT Il umumnya dilakukan
pada Februari IV, itupun dengan luasan yang
kurang signifikan, Petani juga lidak melakukan
penanaman padi sawah pada MT Il karena
kondisi lahan dan jumlah curah hujan vang
memang rendah,

3.2. Padi Ladang

Untuk kebutuhan pangan nasional, padi
ladang atau padi gogo dapat menjadi pilihan
karana lebih murah dan efisien bila dibandingkan
dengan padi sawah. Pupuk yang dibutuhkan
pun tidak sefinggi kebuluhan padi sawah, Tetapi
memang wakiu yang dibutuhkan benih-banih
lokal yang selama ini berkisar antara 6 sampat
7 bulan. Ada ratusan varietas pad ladang
yang ada di Indonesia, namun yang tergolong
unggul hingga layak dikembangkan ada tujuh.
Varetas Tegl, Limboto, Towuti, Situ Bagendi,
Situ Patenggang, Jatiluhur dan Way Rarem.
Uisaha yang telah dilakukan sekarang ini adalah
dengan memperpendak umur tanaman, Umur
padi ladang darl benih-benik vanetas yang banu
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sudah lebih singkat dan aslinya, yakni berkisar
4 bulan, Tantangan lainnya adalah produkiivitas
padi ladang masih rendah, Rata-rata hanya
sekitar 3 ton per hektar per musim tanam. Para
peladang tradisional malahan hanya mampu
menghasilkan antara 1,5 hingga 2 ton gabah per
hektar par musim anam.

Waktiu tanam padi ladang dominan yang
dilakukan petanl di wilayah timur Indonesia
sangat bervariasi antar propimsi yang dapat
dilihat pada Gambar 4. Dibandingkan dengan
padi sawah, terihat awal wakiu tanam padi
ladang lebih tagas, walau dengan luasan yvang
lebih rendah. Hal ini sangat tergantung dengan
kondisi curah hujan di daarah inl yang umumnya
dipengaruhi pola equatonal. Puncak tanam padi
ladang di Maluku, NTT, NTB dan Papua terjadi
pada bulan Desember, Bali pada bulan Agustus
dan Januari. Maluku Utara dan Papua Baral
sangat bervariasi sepanjang tahun, karena
pengaruh pofa hujan dan kondisi air tanah,

Dengan menerapkan perhitungan  awal
wakiu fanam dengan asumsi 8 persen untuk
MT | dan & persen untuk MT |l dar luas baku
sawah kecamatan telah ditanami, dipercleh
persentase intensitas saat tanam, Hasil analisis
awal wakiu tanam padi ladang yang dilakukan

Hal
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Gambar 4. Distribusi Luas Tanam Padi Ladang Periode Tahun 2000-2009 di Wilayah Timur Indonasia
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Gambar 5, Distribusi Awal Musim Tanam Padi Ladang di Wilayah Timur Indonasia

petani temyala dominan pada Oklober I/
Nl yang terlihat pada Gambar 5. Awal wakiu
tanam padi ladang Nl sama dengan yang
dilakukan petani yang menanam padi sawah
karena ketergantungan terhadap curah hujan,
Pada MT |l kegiatan pananaman padi ladang
masih berlanjut. mulai dari akhir Januan {Jan
ifFet 1) sampai awal Mei dengan intensitas
yang rendah. Periode waktu ini cukup panjang,
karena di beberapa tempal tertentu, kegiatan
penanaman padi MT |l di lahan sawah jauh lebih
singkat, dari Feb /Il sampal awal Mar I/l saja,
karena keterbatasan sumber daya air.

3.3. Jagung

Sampal saat inl, jagung masih merupakan
komoditas strategis kedua selelah padi karena
di beberapa daerah, jagung merupakan bahan
makanan pokok kedua selelah beras. Pada
j@aman duiu, malah merupekan makanan. pokok
utama. Menumut Direktorat Jenderal Tanaman
Fangan dalam Road Map Pencapaian Saseran
Produksi Jagung Tahun 2012 - 2014, jagung juga
mearupakan bahan baku utama dalam industr
pakan lernak (sekitar 51 persen komposisi
bahan pakan adalah jagung). Selain itu jagung
digunakan pufa uniuk bahan baku minyak
nabati non kolesterol, gula rendah kalori, tepung
jagung, makanan kecil, dan mie jagung. Seirng
dengan meningkatnya kebutuhan jagung uniuk
konsumsl langsung, bahan baku industri pakan
ternak, antisipasi kebutuhan bahan baku bic
energl, peluang ekspor, serta baku minyak
nahatl, maka ketersadiaan jagung dar praduksi
dalam negen harus kita upayakan unfuk tetap
dapat dipenuhi.

Usaha peningkatan produksi jagung
dilaksanakan melalui dua program utama
yailu ekstensifikasi dan Intensifikasi. Program
ekstensifikasi melalui pemanfaatan lahan kering
seoptimal mungkin dan lahan sawah mealalul
pengaturan pola tanam. Usaha intensifikasi
melalul  peningkatan  produktifitas  terutama
penerapan teknologi inovatif. Produksi jagung
tertinggi yang dapat dicapal varietas unggul saal
inl sebesar 7 - 9 ton/ha. Kebutuhan benih jagung
antara 20 - 25 kg'ha tergantung jarak tanam.

Variagi lusg tanam bulanan dan puncak
tanam jagung di wilayah tmur Indonesia
digambarkan pada Gambar 6. Propinsi Maluku
terfjadi pada bulan Desember, Maluku Ulara
pada bulan Maret, NTE pada bulan Desember,
Bal pada bulan Agustus, Januar, NTT pada
bulan Desember, Papua pada bulan Dasember,
sarta Papua Barat zangal bervarnasi sepanjang
lahun

Hasll analizsis awal waktu tanam jagung
yang dilakukan petani untuk MT 1 di wilayah
imur Indonesia pada umumnya pada Okt I/
Il vang disajikan pada Gamizar 7. yang sama
dengan awal wakiu penanaman padi sawah
dan padi ladang. Kondisi inl memang leradi
kKarena pefani selalu menunggu musim hujan
untuk mulal menanam. Pada MT Il kegiatan
penanaman jagung hampir sama dengan padi
ladang, mulal dar akhir Januan (Jan lIliFeb 1)
sampai awal Mei. Dar data beberapa tahun
terakhir diketshui bahwa 79 persen jagung
ditanam di lahan kering, 10 persen di tahan
tadah hujan dan 11 persen ditanam di kahan
sawah irgasi pada musim kemarau.

PANGAN, Vol 22 Mo, | Maret 2 1= 10




Gambar 6. Distribusi Luas Tanam Jagung Penode Tabun 2000-2008 di Wilayah Timur Indonesia
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Gambar 7. Distnbusi Awal Muszim Tanam Jagung di Wilayah Timur Indonesia

Menyikapi kegialan pedanian tanaman
pangan di wilayah Timur Indonesia terlihat jelas
bahwa umumnya petani hanya melakukan
kaquatan penanaman pada pada MT | dan MT
Il. Awal waktu tanam tanaman padi sawah,
padi ladang, dan jagung umumnya terjadi pada
pertengahan sampai akhir Oktober [Oki I/
I}, walaupun puncak tanam sangal bervariasi
menurul waktu dan lempal. Berkaitan dengan
usaha pemenuhan kebutuhan pangan nasional

informasi untuk mengetahul dimana dan kapan
kegiatan tanam padi mulai dilakukan sangat
diperfiukan oleh pengambil kebijakan, Manfaat
utama informasi inl adalah persiapan penanarman
yang maliputi benih, pupuk dan saprodi fainnya
dapat disiapkan sesual kebuluhan spasifik
lokasi, Manfaat lain adalah bahwa sebaran
waktu penanaman padi yang dilakukan
pelani di seluruh Indonesia dapatl dipahami
secara spasial maupun temporal. sehingga
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pERYUSUNAan  parencanaan  pemenuhan
kebuiuhan beras nasional sepanjang tahun
di seluruh Indonesia dapal dilakukan,

IV. KESIMPULAN

Telah dilakukan pengkajian terhadap
awal waklu lanam tanaman pangan di wilayah
timur Indonesia. Sebagian besar petani di
wilayah timur Indonasia melakukan pananaman
tanaman pangan baik padi sawah, padi ladang,
dan jegung pada Okt 1/ untuk MT | dan Feb
[N untuk MT 1l setlap tahun, walau puncak
peEnanamannya sangal bervariasi antar propinsi,
Hal ini terjadi karana sangal dipengaruhi curah
hujan pada musim hujan, yang dipengaruhi pola
hujan equatorial, Puncak tanam padl sawah
propinsi Matuku terjadi pada bulan Movember,
Maluku Utara pada bulan April, NTE dan Bali
pada bulan Desember - Januari, NT T pada bulan
Januan, Papua pada bulan Januari-Februar,
serta Papua Barat pada bulan Juni. Propinsi
Ball. NTB. NTT, dan Papua memlilkl pola yang
relatif sama setiap tahun, yang menunjukkan
bahwa petani mampu menyesuaikan dengan
kondizi pada saal kekurangan air, Puncak
tanam padi ladang di Maluku, NTT, NTE dan
Fapua terjadi pada bulan Desember, Ball pada
bulan Agustus dan Januan. Maluku Utara dan
Papua Baral sanpgal bervarasi sepanjang
tahun, karena pengaruh pola hujen dan kondisi
air tanah. Puncak awal waktu tanam tanaman
jagung di witayah timur Indonesia juga cukup
bervariasi. Propinsi Maluku terjadl pada bulan
Desember, Maluku Wara pada bulan Maret,
MTE pada bulan Desember, Ball pada bulan
Agustus, Januari, NTT pada bulan Desember,
Papua pada bulan Desember, serta Papua Barat
sangal bervarasl sepanjang tahun, Apabila
informasi ini diperoleh secare nasional, maka
ugaha pemenuhan kebutuhan beras sepanjang
tahun dapat disesuaikan dengan wakiu yang
saring dilakukan oleh petani,
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